BAB IV
ANALISISTERHADAP APLIKASI KONSEP MENGATASI KEFAKIRAN

MENURUT YUSUF QARDHAWI DI INDONESIA

A. Pandangan Yusuf Qardhawi tentang K efakiran dan Faktor-faktor
Penyebabnya

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bab tiga gntandangan
Yusuf Qardhawi, maka dalam bab empat ini dikemukgkandangan tentang
kefakiran, faktor penyebabnya, bahaya kefakirannskp pengentasan
kefakiran.

Menurut Yusuf Qardhawi, dari dahulu hingga sekarangt manusia
memiliki sikap dan pandangan yang berbeda dalamyikegn kefakiran.
Berikut ini, Qardhawi menjelaskan di antaranya gebherikut:

Menurut Yusuf Qardhawi:

Sikap Islam terhadap harta adalah bagian dari sikapgerhadap
kehidupan dunia. Dalam memandang dunia, Islam wsddalsikap
tengah-tengah dan seimbang. Islam tidak condongdeepaham yang
menolak dunia secara secara mutlak, yang mengariygag adalah
sumber kejahatan yang harus dilenyapkan. Islam figg& condong
kepada paham yang menjadikan dunia sebagai tujueir, a
sesembahan, dan pujdan.

Menurut Yusuf Qardhawi:

Golongan pemuja kemiskinan berpendapat bahwa keraisk
bukanlah suatu kejahatan atau masalah yang haromsdaii.

Kemiskinan adalah salah satu dari nikmat Allah SWang
dianugerahkan kepada hamba pilihan-Nya agar hatbhatetap

! Yusuf Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi IslanTerj. Zainal Arifin dan Dahlia
Husin, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, him. 72.
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terkait dengan akhirat, berpaling dari dunia, selakrhubungan
dengan Allah, dan pengasih kepada sesafalongan sikap kaum
fatalis, golongan sikap pendukung kemurahan indivathn golongan
kapitalisme berpendapat bahwa kemiskinan merupdetentuan
samawi yang tidak mungkin dipecahkan dan diatasmiskinan dan
kekayaan merupakan kehendak Allah SWT dan gadar-Nya
Beberapa pandangan tentang kefakiran dapat dikdaokdi bawah
ini:
1. Pandangan tentang Kefakiran
a. Sikap Golongan Pemuja Kemiskinan
Kefakiran bukanlah suatu kejahatan atau masalalg yaarus
dihindari. Kefakiran adalah salah satu dari niknfdlah SWT yang
dianugerahkan kepada hamba pilihan-Nya agar hatibhatetap terkait
dengan akhirat, berpaling dari dunia, selalu bewhghn dengan Allah, dan
pengasih kepada sesama.
b. Sikap Kaum Fatalis
Kelompok ini memandang kefakiran sebagai kejahatian
malapetaka. la merupakan ketentuan samawi yangk tiohungkin
dipecahkan dan diatasi. Kefakiran dan kekayaan pa¢|an kehendak Allah
SWT dan gadar-Nya. Pada prinsipnya, Allah mampujadgan semua
manusia kaya raya seperti Karun. Namun, Allah SWa&kt menghendaki
yang demikian. Dia ingin mengangkat sebagian manusiberapa derajat di

atas sebagian yang lain.

c. Sikap Pendukung Kemurahan Individu

2 yusuf QardhawiKiat Islam Mengentaskan Kemiskinaherj. Syafril Halim, Jakarta:
Gema Insani Press, 1995, him. 15
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Kelompok ketiga tentang kefakiran mirip dengan parghn
kelompok kedua. Kelompok ini berpendapat bahwa Kiefa merupakan
kejahatan dan malapetaka serta termasuk persoatenharus dipecahkan.
Penyelesaian yang mereka usulkan tidak terbatas padhberian nasihat
kepada kaum miskin agar mereka rela menerima nasikviereka juga
mengingatkan orang-orang kaya agar berbuat bailgagterbersedekah
kepada kaum fakir.

d. Sikap Kapitalisme

Kelompok keempat melihat kefakiran sebagai saldah sausibah,
dan problema kehidupan. Namun, yang bertanggungaljawntuk
mengatasinya adalah orang miskin itu sendiri. Dalaah ini, masalah
kemiskinan dianggap sebagai suratan nasib ataur.qhtiesyarakat dan
pemerintah tidak bertanggung jawab untuk mengatasiSetiap individu
hanya bertanggung jawab terhadap dirinya; sedapgdbabas melakukan
apa saja dengan hartanya.

e. Sikap Sosialisme

Upaya menghapuskan kefakiran dan mengentaskan faimidak
akan berhasil tanpa menghilangkaghniya(orang-orang kaya) dan menyita
mereka. Mereka menyarankan dipersatukannya berbagdompok
masyarakat untuk melawan golongan kaya. MerekashbBeu menyulut
pergolakan yang akhirnya akan dimenangkan kelonmpekoritas, yaitu
kelompok pekerja melarat (kaum proletar). Kelompuokidak hanya puas

dengan penghancuran golongan kaya dan merampas kelthyaannya.
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Merekapun menentang prinsip hak milik pribadi, kiars/a terhadap tanah,
pabrik, dan alat-alat lain yang mereka namakamsgpeoduksi.
f. Pandangan Islam terhadap Kefakiran

Menurut Islam, kekayaan adalah nikmat dan anugAtkin SWT
yang harus disyukuri. Sebaliknya, dalam pandangdaml kemiskinan
sebagai masalah, bahkan musibah yang harus dilsryyapDalam
pandangan Islam, kemiskinan ada kecenderungammgegakibatkan orang
menjadi kufur.

Berdasarkan pendapat Qardhawi dan pandangan dag lan,
dapat ditarik kessmpulan bahwa berbicara masalah kefakiran merupakan
problema sosial yang masing-masing pakar berbel@andaenyikapi dan
mencermatinya. Perbedaan tersebut disebabkan kksitpEnya masalah
kemiskinan. Terlebih lagi jika kemiskinan mengguaralpendekatan agama
dan atau ideologi, maka persepsi masing-masing dlexbeda sesuai
dengan sudut pandang atau kacamata yang digunakanny

Dari berbagai pandangan ini, makenurut pandangan penulis
bahwakefakiran merupakan suatu masalah yang harus diat@skipun
demikian kemiskinan bukanlah suatu kejahatan. Kldmas tidak boleh
dianggap sebagai takdir manakala belum ikhtiarreegsmksimal. Apabila
berbagai upaya dan strategi sudah ditempuh seqimad namun masih
juga tetap miskin maka barulah dapat menghubunglargan persoalan

takdir.
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Manusia tidak diperkenankan untuk menyatakan “semuaudah
takdir”. Pernyataan itu hanya patut diungkapkaa jikdahului oleh usaha
yang keras, hidup hemat, cermat dan hati-hati. lJgtatu masih gagal juga
mungkin itu sudah takdir.

Berbicara masalah takdir, jika tidak berpijak paaan dan ilmu
yang benar dapat mengakibatkan seseorang tergedimcialam akidah dan
cara hidup yang fatal. Kekeliruan umum orang tegipaghda dan gadar atau
pada takdir itu ialah segala nasib baik dan buresesrang, atau
muslim/kafirnya manusia, telah ditetapkan secasdi pdeh Allah. Manusia
adalah ibarat robot Allah. Maka segala kenyatadughiharuslah diterima
apa adanya dengan sab#tekeliruan ini misalnya terdapat dalam pendirian
kaum Jabariyah, dimana menurutnya manusia tidak puseyai
kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan perhyataManusia
dalam paham ini terikat pada kehendak mutlak Tuh#adi nama Jabariah
berasal dari katgabara yang mengandung arti memaksa. Memang dalam
aliran ini terdapat paham bahwa manusia mengerjpkdabuatannya dalam
keadaan terpaksa. Dalam istilah Inggris faham iselsut fatalism atau
predestination.Perbuatan-perbuatan manusia telah ditentukan darula
oleh gada dan gadar Tuh&rMenurut paham ini manusia tidak hanya

bagaikan wayang yang digerakkan oleh dalang, tapnhusia tidak

3 Nasruddin Razatienul Islam,Bandung: PT. al-Ma’arif, 2012, him. 214.
* Harun NasutionTeologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbangan Jakarta:

Yayasan Universitas Indonesia, 2007, him. 31. Bagidin Muslim Ishag,Sejarah Dan
Perkembangan Teologi IslarBemarang; Duta Garafika, 2006, him. 55.
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mempunyai bagian sama sekali dalam mewujudkan ptbu
perbuatannya.

Sebaliknya kaum Qadariyah berpendapat bahwa manusia
mempunyai kemerdekaan dan kebebasan dalam menenpéalanan
hidupnya. Menurut paham Qadariah manusia mempukgtaébasan dan
kekuatan sendiri untuk mewujudkan perbuatan-pedmmga. Dengan
demikian nama Qadariah berasal dari pengertian ®&ahmanusia
mempunyai kudrah atau kekuatan untuk melaksanakaenrklaknya, dan
bukan berasal dari pengertian bahwa manusia teapaksluk pada gadar
atau kadar Tuhan. Dalam istilah Inggrisnya pahardikenal dengan nama
free will ataufree act ® Dengan demikian dalam paham tersebut bahwa
Allah Ta’ala tidak mengetahui segala apa jua pungydiperbuat oleh
manusia dan tidak pula yang diperbuat oleh maritisidengan kudrat dan
iradah Allah ta’ala. Bahkan manusialah yang mergetserta mewujudkan
segala apa yang diamalkannya itu dan semuanya mekgdrat iradat
manusia sendiri. Tuhan sama sekali tidak campugatandi dalam
membuktikan amalan-amalan itu.

Disisi lain aliran Maturudiah mengetengahkan suetri, manusia
diberi Allah kudrah dan masyi'ah (kekuatan dan kehendak). Jadi manusia
setelah diberi potensi tersebut, ia bisa melakus@suatu. Paham inilah

yang selanjutnya dikenal dengan paham ikhtiar. Mendiberi kemampuan

5 M. Yusran Asmunillmu Tauhid, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, him. 111.
8 Harun Nasutionl,oc. cit
" H. M. Taib Tahir Abd Mu’inlmu Kalam,Jakarta: Wijaya, 2006, him. 238.



58

untuk berikhtiar atau berusaha. Paham ikhtiar injang dipandang bisa
menengahi dari kedua paham sebelumnya, yakni Jabaian Qadariyah.

Kekayaan adalah nikmat dan anugerah Allah SWT yhagis
disyukuri. Sebaliknya, kemiskinan sebagai masatatgyharus dilenyapkan.

2. Bahaya Kefakiran

a. Kefakiran Membahayakan Akidah

Kefakiran merupakan ancaman yang sangat seriuadaphakidah,
khususnya bagi kaum miskin yang bermukim di lingkam kaum berada
yang berlaku aniaya. Terlebih lagi jika kawthuafaini bekerja dengan
susah payah sementara golongan kaya hanya berssgraanggy. Dalam
kondisi seperti ini, kemiskinan dapat menebarkamtb&eraguan terhadap
kebijaksanaan ilahi mengenai pembagian rezeki.
b. Kefakiran Membahayakan Akhlak dan Moral

Selain berbahaya terhadap akidah dan keimanan,skiman pun
berbahaya terhadap akhlak dan moral. Kemelaratan kdgsengsaraan
seseorang khususnya apabila ia hidup di lingkurggdangan kaya yang
tamak sering mendorongnya melakukan tindak pelaaggaebuah
ungkapan menyebutkan, suara perut dapat mengalabliara nurani.
Lilitan kesengsaraan pun bisa mengakibatkan sesgoreragukan nilai-
nilai akhlak dan agama.

c. Kefakiran Mengancam Kestabilan Pemikiran

8 Amin Syukur,Pengantar Studi IslamSemarang: Duta Grafika, dan Yayasan Studi
Igra, 2005, him.76.
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Malapetaka kefakiran dan kemiskinan tidak hanybatas pada sisi
rohani dan akhlak. Bahayanya juga mengancam sisikpan manusia.
Bagaimana mungkin seorang miskin yang tidak mampememuhi
kebutuhan pokok dirinya beserta segenap keluargatdaerpikir dengan
baik, apalagi jika tetangganya hidup mewah?

d. Kefakiran Membahayakan Keluarga

Kefakiran merupakan ancaman terhadap keluarga, dedm segi
pembentukan, kelangsungan, maupun keharmonisaniyari sisi
pembentukan keluarga, kemiskinan merupakan satahrsaangan besar
bagi para pemuda untuk melangsungkan perkawinaien&atidak dapat
memenuhi berbagai syarat seperti mahar, nafkahkelmandirian ekonomi.

Menurut pandangan penulis bahwa bahaya kefakiran sangat besar
yaitu dapat menyebabkan seseorang putus asa, retidatberbuat jahat,
mudah iri hati, sulit mensyukuri nikmat dan karurnjang telah diberikan
Allah. Kondisi ini jelas bisa berakibat bergesermrgkidah, dan rapuhnya
himmah.Apabila kemiskinan sudah bergeser pada perilakat jataka kondisi
akhlak orang itu pun menjadi orang yang tidak biele@k bahkan pada
gilirannya kemiskinan dapat memporak porandakanaturtangga. Tidak
sedikit perceraian yang diakibatkan oleh persokddurangan dalam ekonomi.

Pendapat-pendapat di atas jika dirangkum maka dalenspektif
keempat golongan tentang kefakiran sebagai berikut:

1. kefakiran perlu dihindari

2. kefakiran adalah takdir dari Allah SWT.
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Selanjutnya Yusuf Qardhawi menyatakan pandangaamisientang
kefakiran sebagai berikut:
Islam menolak kemiskinan, tidak satu pun ayat AF&u yang
memuji kemiskinan dan tak sebaris pun hadits sRaisulullah SAW
yang memujanya. Hadits-hadits yang memuji sikapudutli dunia
bukan berarti memuji kemiskinan. Zuhud berarti mmsesuatu dan
menggunakannya secara sederhana. Orang zahid adetaka yang
memiliki dunia tetapi meletakkannya di tangan, bukdi dalam
hatinya. Menurut Islam, kekayaan adalah nikmat alaungerah Allah

SWT yang harus disyukuri. Sebaliknya, Islam melikamiskinan
sebagai masalah, bahkan musibah yang harus dilleayap

Pandangan Yusuf Qardhawi di atas menunjukkan batalam Islam,
tidak satu pun ayat Al-Qur'an yang memuji kemiskingazlur Rahman (1338
H/1919 M), seorang ulama yang hidup di penghujupgdaXX mempunyai
pandangan yang sangat positif terhadap dunia. Brzofak pandangan negatif
dan menjauhkan diri dari dunia. Demikian pula Ham#®26H/1908M)
sebagai ulama Indonesia mempunyai pandangan yasigf gmula terhadap
duniai. Menurutnya, harta boleh dimiliki tetapiaptdiperuntukkan pada hal-
hal yang bermanfaat. Dia menyatakan bahwa manusias hmenciptakan
keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohat@raamateri dan non
materi, dan lebih dari itu mereka harus aktif disadunia int

Seorang manusia tidak diperkenankan bermalas-nmalashingga
menjadi gelandangan peminta-minta. Berusahalahasesekuatnya, kemudian
berserah diri kepada Allah SWT. Jika usaha maksitikelk berhasil, itu

mungkin nasib yang telah ditentukan oleh Allah SWéhg wajib diterima,

? Ibid., him. 22
19 Amin Syukur,Zuhud di Abad ModernYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006, him. vii.
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namun dengan tetap mencoba dan mencoba lagi denganperbaiki
kegagalan yang telah terjadi secara makstfnal.

Orang Islam dilarang mengisolasikan diri dari keipian ini, dan
eksklusif. Sebaliknya mereka wajib bekerja keragneari bekal hidup di
dunia, dan hasilnya diperuntukkan bagi kebaikami®ini tempat berkiprah
dengan amal salih, yang hasilnya akan dipetik kdiakhirat. Kiprah mereka
di atas dunia ini sejalan dengan fungsi kekhalifialya yang mempunyai tugas
untuk memakmurkan, menegakkan kebenaran dan keadilativator dan
dinamisator pembangunan.

Sikap manusia terhadap dunia sebagaimana yangd#latapkan dan
dituntun oleh Al-Qur'an itu, mempunyai nilai sanguisitif dan merupakan
senjata yang ampuh bagi manusia dalam menghadaigiupan, khususnya di
abad modern ini yang sarat dengan problema, bilspskonomis, dan etiS.

Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadagseddiri,
sedang ketidakmampuan berusaha antara lain dissiatikh penganiyaan
manusia lain. Ketidakmampuan berusaha yang disebableh orang lain di
istilahkan pula dengan kemiskinan struktural.

Kefakiran terjadi juga akibat dari adanya ketidakdmngan dalam
perolehan atau penggunaan sumber daya alam kaesmrmagdanan manusia
menggali sumber daya alam untuk mengangkatnya kayt@an, atau untuk

menemukan alternatif pengganti. Salah satu bentrggniayaan manusia

1 Hadiyah SalimApa Arti Hidup Bandung: al-Ma’arif, 2009, him. 161.
12 Syahrin Harahaplslam Dinamis Menegakkan Nilai-Nilai Ajaran al-Qan dalam
Kehidupan Modern di Indonesidogya: PT.Tiara Wacana, 2011, him. 30.
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terhadap dirinya yang melahirkan kemiskinan adgt@ndangannya yang
keliru tentang kemiskinatf.

Seperti diketahui, sementara orang berpandangamwabdtefakiran
adalah sarana penyucian diri, pandangan ini bafmasih dianut oleh sebagian
masyarakat hingga kini. Dalaidamus Besar Bahasa Indonesiatara lain
ditemukan penjelasan tentang arti kata "fakir" gebabrang yang sengaja
membuat dirinya menderita kekurangan untuk rneridas@mpurnaan bati.

Dalam konteks penjelasan pandangan al-Quran tenkafgkiran
ditemukan sekian banyak ayat-ayat al-Quran yang ujidcacukupan, bahkan

al-Quran menganjurkan untuk memperoleh kelebihan.
VP e P S MU i S RS

10p o548 (S0 s

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka ebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allahnyak-banyak
supaya kamu beruntung (QS Al-Jum'ah (62):'20).

Sejak dini pula Kitab Suci ini mengingatkan Nabi hmmad SAW.,
tentang betapa besar anugerah Allah kepada beliang antara lain
menjadikannya berkecukupan (kaya) setelah sebelnpapa. Seandainya
kecukupan atau kekayaan tidak terpuji, niscayaaktdikemukakan oleh ayat

di atas dalam konteks pemaparan anugerah*fiahi.

13 i
Ibid.
14 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2009, him. 312.
15 yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur@mgit, him. 933.
16 Nurcholis Madjid Masyarakat Religiuslakarta: Paramadina, 2009, him. 98.
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Meskipun demikian, Islam tidak menjadikan banyakhgata sebagai
tolok ukur kekayaan, karena kekayaan yang sebeaadslah kekayaan hati
dan kepuasannya. Sebuah lingkaran betapa pun y@alhalah sama dengan
360 derajat, tetapi betapapun besarnya, bila td#t, maka ia pasti kurang
dari angka tersebut. Karena itu, Islam mengajagqyang dinamajardah
(merasa cukup), namun itu bukan berarti menerima ag@anya, karena
seseorang tidak dapat menyandang sjata'ahkecuali setelah melalui lima
tahap:

1. Menginginkan kepemilikan sesuatu.

2. Berusaha sehingga memiliki sesuatu itu, dan mampuaggunakan apa
yang diinginkannya itu.

3. Mengabaikan yang telah dimiliki dan diinginkan gacara suka rela dan
senang hati

4. Menyerahkannya kepada orang lain, dan merasa pelagad apa yang
dimiliki sebelumnya’

Berdasarkan uraian di atamenurut penulis bahwa pandang Yusuf
Qardhawi sangat positif terhadap dunia Islam yaijigahnya agar umat Islam
menjadi umat yang kaya, dan tidak bertumpu padasbkhsih sesama. Dia
menolak pandangan negatif dan menjauhkan diri diamia. Demikian pula,
Yusuf Qardhawi menghendaki agar umat Islam menjatit yang maju, dan
berkecukupan sehingga tidak diremehkan oleh orairg Dalam perspektif

Yusuf gardhawi bahwa harta boleh dimiliki tetapiafe diperuntukkan pada

M. Quraish Shihalpp.cit, him. 452.
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hal-hal yang bermanfaat. Dia menyatakan bahwa nemasus menciptakan
keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohatsiraamateri dan non
materi, dan lebih dari itu mereka harus aktif dasatunia ini. Karena itu
kemiskinan harus dihindari dengan berupaya secaisimal menggunakan
seluruh potensi diri agar keluar dari kemiskinan.
B. Aplikasi Mengatas Kefakiran Menurut Yusuf Qardhawi Di Indonesia
Menurut Yusuf Qardhawi,

Islam memaklumatkan perang melawan kemiskinan deselamatan
akidah, moral, dan akhlak umat manusia. Langkatrdiambil untuk

melindungi keluarga dan masyarakat serta menjaefatnonisan dan
persaudaraan di antara anggotanya. Islam menghesetap individu

hidup di tengah masyarakat secara layak sebagaisisarSekurang-
kurangnya, ia dapat memenuhi kebutuhan pokok besapdang dan
pangan, memperoleh pekerjaan sesuai dengan keaidiamtau
membina rumah tangga dengan bekal yang cukup. mggadagi

setiap orang harus tersedia tingkat kehidupan ysempai dengan
kondisinya. Dengan demikian, ia mampu melaksanakarbagai
kewajiban yang dibebankan Allah dari berbagai tugasya. la tidak
akan menjadi gelandangan yang tidak memiliki apm-apalam

masyarakat Islam, seseorang tidak boleh dibiarkataupun iaahlu

dzimmah(non-Muslim yang hidup dalam masyarakat Islam)es&p
kelaparan, tanpa pakaian, hidup menggelandandy, tiganiliki tempat
tinggal, atau kehilangan kesempatan membina keduférg

Menurut Yusuf Qardhawi, pengentasan kefakiran dagiktkukan
dengan berbagai upaya, di antaranya:
1. bekerja,
2. jaminan sanak famili yang berkelapangan,

3. zakat,

4. jaminan Baitul Mal dengan segala sumbernya,

18 yusuf Qardhawipp.cit, him. 50.
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5. berbagai kewajiban di luar zakat, sedekah sukadala kemurahan hati
Individu.

Sebelum menganalisis konsep pengentasan kefakirrspektif
Qardhawi, ada baiknya lebih dahulu dijelaskan bammengatasi masalah
kefakiran di dalam suatu negara tidak bisa disamal@ngan cara mengatasi
kemiskinan untuk orang per orang. Fakirnya/miskanagorang penduduk bisa
saja diatasi dengan sekedar mencarikan pekerjsam,n@emberinya warisan
besar, namun banyaknya orang miskin dalam suataraegarus dikaitkan
dengan metode pengelolaan negara itu sebagai Sasm nasiondf

Apabila melihat posisi umat Islam saat ini, segamasentasi dilanda
penyakit kronis berupa kemiskinan. Data yang pastitang GNP atau
penghasilan perkapita orang-orang yang beragamam Igidak dimiliki.
Demikian pula data mengenai tingkat pendidikanuBelagi diambil tingkat
GNP kelompok elite umat Islam yang akan memboroifej mata-rata yang
lebih dari separuh jumlah uang yang dimiliki olehat Islam.

Pada September 2011 jumlah penduduk tergolong &tir di bawah
garis kemiskinan mencapai 29,89 juta orang (12&8qm), turun 0,13 juta
orang (0,13 persen) dibandingkan dengan pendudskimmpada Maret 2011
yang sebesar 30,02 juta orang (12,49 persen). Setemode Maret 2011—
September 2011, penduduk miskin di daerah perkateskurang 0,09 juta
orang (dari 11,05 juta orang pada Maret 2011 medja®5 juta orang pada

September 2011), sementara di daerah perdesaaurdoegk0,04 juta orang

19 Fuad Amsyarilslam Kaffah: Tantangan Sosial dan Aplikasinya dildnesia
Jakarta: Gema Insani Press, 2004, him. 204.
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(dari 18,97 juta orang pada Maret 2011 menjadi 4818a orang pada
September 201 .

Komoditi makanan yang berpengaruh besar terhadép garis
kemiskinan / kefakiran adalah beras, rokok kretidterf gula pasir, telur
ayam ras, mie instan, tempe, dan tahu. Untuk kotnbdkan makanan
adalah biaya perumahan, listrik, angkutan, dan ipéwh. Pada periode
Maret 2011-September 2011, Indeks kedalaman kafakiPl) dan indeks
keparahan kefakiran (P2) menunjukkan kecenderungaanurun. Ini
mengindikasikan bahwa rata-rata pengeluaran petkddakir cenderung
semakin mendekati garis kefakiran dan ketimpangamg@uaran penduduk
fakir juga semakin menyemgit.

Dampak kefakiran di Indonesia memunculkan berbpgayakit pada
kelompok risiko tinggi seperti ibu hamil, ibu memsyi, bayi, balita, dan
lanjut usia. Sejak krisis ekonomi tahun 1997 jumadnduduk fakir di
Indonesia meningkat. Kefakiran yang terjadi di Inésia menyebabkan
cakupan gizi rendah, pemeliharaan kesehatan kuliagggungan buruk, dan
biaya untuk berobat tidak ada.

Dampak dari kefakiran terhadap masyarakat umumeg#ibbanyak

dan kompleks.Pertama pengangguran. Sebagaimana diketahui jumlah

Berita Resmi  Statistk  No.  06/01/Th. XV, 2 Januari 2012
(http://www.google.co.id/ab&g=kemiskinan+di+indorees2012&og=kmiskina)) diakses tanggal
25 September 2012.

ZBerita  Resmi  Statistk ~ No.  06/01/Th. XV, 2 Januari 2012
(http://www.google.co.id/ab&g=kemiskinan+di+indorees?012&o0g=kmiskina)) diakses tanggal
25 September 2012.

22 http://anindyaditakhoirina.wordpress.com/2011/04&niskinan-di-indonesia/
diakses tanggal 25 September 2012




67

pengangguran terbuka awal tahun 2011 ini saja,nyeka8,12 juta orang.
Dengan banyaknya pengangguran, berarti banyak masyaidak memiliki
penghasilan karena tidak bekerja. Karena tidak rfigeldan tidak memiliki
penghasilan, mereka tidak mampu memenuhi kebutpéiagannya®

Kedua kekerasan. Sesungguhnya kekerasan yang maradi tekhir-
akhir ini merupakan efek dari pengangguran. Kasaseorang tidak mampu
lagi mencari nafkah melalui jalan yang benar dalalh&etika tak ada lagi
jaminan bagi seseorang dapat bertahan dan menjabarl&ngsungan
hidupnya, maka jalan pintas pun dilakukan. Misalmgarampok, menodong,
mencuri atau menipu di atas kendaraan umum denggpuda-pura kalau
sanak keluarganya ada yang sakit dan butuh biagar bentuk operasi.
Sehingga dengan mudah ia mendapatkan uang dari lalentéetiga
pendidikan. Tingkat putus sekolah yang tinggi mekam fenomena yang
terjadi dewasa ini. Mahalnya biaya pendidikan memtbuasyarakat miskin
tidak dapat lagi menjangkau dunia sekolah atauigiah?*

Keempat kesehatan. Seperti diketahui, biaya pengobat&araseg
sangat mahal. Hampir setiap klinik pengobatan gpalamah sakit swasta
besar menerapkan tarif/ongkos pengobatan yangryayaelangit.Sehingga,
biayanya tak terjangkau oleh kalangan miskkelima konflik sosial
bernuansa SARA (istilah Orba). Tanpa bersikap mindfonflik SARA

muncul akibat ketidakpuasan dan kekecewaan atadidtaniskin yang akut.

Zhitp://sosbud.kompasiana.com/2011/09/01/indonesiegbtret-kemiskinan/  diakses
tanggal 25 September 2012
24 bid
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Hal ini menjadi bukti lain dari kemiskinan yang ldimi. Akibat ketiadaan
jaminan keadilan, keamanan, dan perlindungan hukanmegar&®

Tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan secara umdam wajar
memang ada korelasinya, sehingga dalam batas ttefbésa berteori bahwa
untuk meningkatkan taraf hidup dalam bidang ekonadalah dengan
meningkatkan pendidikan. Sudah barang tentu pedatidiyang berkaitan
dengan lapangan pekerjaan. Setidaknya, pendidikag yiperlukan dalam
kehidupan. Dalam waktu bersamaan akan terjadi ssitobahwa masyarakat
yang sejahtera akan selalu memperhatikan pendidigagan kualitasnya.

Saling mempengaruhi antara pendidikan dan kemagkamomi ada
pula yang negatif, yang sekaligus menjadi problearsdma umat Islam. Hal
ini bisa dilihat dari contoh "sekolah mahal’, yakipi sedang merebak di
negara Indonesia. Yang mampu menyekolahkan ana#inygekolah mahal
adalah orang kaya.

Paling penting adalah bahwa intern umat Islam logassaling belajar
dan memberi pelajaran. Yang kurang profesionalndat@asalah pendidikan
dan aktivitas ekonomi bersedia untuk belajar kepadeeka yang mempunyai
pengalaman lebih. Dalam waktu bersamaan yang suckEmpunyai
pengalaman dalam hal pendidikan dan usaha jugadarserbagi pengalaman

kepada saudara sesama umat Islam. Di sinilah konkbpwwah dalam

Zhttp://sosbud.kompasiana.com/2011/09/01/indonesimgbtret-kemiskinan/  diakses
tanggal 25 September 2012
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mempraktekkan ajararal-ta’awun ala al-birr (saling membantu dalam
kebajikan), bukan sekedar dalam wac&na.

Kembali pada persoalan di atasenurut penulis sebenarnya kalau
berpikir tentang sumber daya manusia (SDM), kemugienlah manusia bisa
dijadikan sebagai modal dasar dalam aktifitas ekonanaka umat Islam
seharusnya bisa menjadi sumber yang besar dan &att. hal yang belum
digarap serius adalah pemberdayaan umat Islamas&oanprehensif. Ambil
contoh dari sisi perekonomian, umpamanya: umatmisladonesia yang
jumlahnya banyak ini sekaligus diposisikan sebdgaisumen. SDM yang
tercecer di berbagai perusahaan, instansi dan isegiahkan juga di tempat
yang bukan Islam seharusnya dapat dikelola seceséesmpnal. Dengan
manajemen yang bagus dan tepat, maka umat Islaemaglya akan mampu
menciptakan kemampuan dirinya sendiri.

Masalahnya kemudian adalah seberapa sukses mekggurtalil
ajaran Islam (atau justifikasi agama) untuk penitgk ekonomi dan
kesejahteraan umat dan dalam waktu bersamaan sepmudn pula kemampuan
manajemen pimpinannya. Jika ini bisa terselesaikanka problematika
kemiskinan dan kebodohan akan bisa diatasi sedé&iti sedikit. Padahal,
tantangan globalisasi yang berkonsekuensi pasaasbsbdah merambah di
depan maté’

Inilah tantangan yang harus dihadapi dengan sulsek,. kemiskinan

umat Islam dapat dikatakan sebagai hasil amalag kefiru dan sekaligus

26 Harun Nasution)slam Rasional Gagasan dan Pemikirannggandung, Mizan,
2005, him. 129.
2" Ibid., him. 130
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pemahaman yang keliru pula terhadap ajaran Islanggédpan yang terjadi
selama ini bahwa beberapa ajaran Islam menghamebajkan keduniaan dan
aktivitas ekonomi umat, harus diluruskan. Justranekni umat harus selalu
maju dengan landasan dan pesan ajaran Islam.

Kalau generasi yang kini mulai pamitan masih tdrigkeh budaya
setempat, maka generasi yang sedang terbit sudizk lagi. Mengapa? Bisa
menjawab dengan TV dan film. Menu utama sehari-pamerasi terbit adalah
tv. Tempat main mereka adalah supermarket, termgsnke di dalamnya.
Belum lagi dunia internet. Apa yang akan terjadiRl&8ya dunia yang identik
dengan budaya Barat yang liberal dan sekuler, ééamdbanyak hal negatif,
sudah masuk ke rumatian dalam beberapa hal sudah menjelma atau menyatu
dengan banyak generasi terbit. Mampukah para mgbatlan pendidik
bersaing? Mampukah menjadikan sekolah dan pesasgbagai alternatif
yang lebih hebat dan kemudian digemari oleh genézdst ini? Atau, akan
terjadi dua kemungkinan negatif: justeru termakers atau tersisih menjadi
pinggiran?®

Anehnya, budaya Barat yang positif tidak dengan ahuchenjalar ke
generasi umat Islam. Tidak banyak tradisi dan badang positif dari Barat
yang seharusnya justru ditiru. Kebiasaan positif seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja keras, taat terhadap hukung yala, dan lain-lain.
Justeru seharusnya umat Islam sanggup menyegarikagetahuannya

mengenai ajaran Islam dengan realitas budaya fpdsiti Barat tersebut. Di

% Tadjuddin Noer Effend,|slam: Sumber Daya Manusia Peluang Kerja dan
Kemiskinan Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2007, him. 230.
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sini juga perlu perbaikan cara pandang terhadamyautuar, di mana tidak
semuanya negatif. Tidak sedikit tradisi di Barahyaerasal dari apa yang
mereka belajar dari Islam. Tidak semua yang daraBitu jelek; namun dalam
waktu bersamaan yang masuk dari Barat harus digatan yang negatif harus
ditolak dengan metode dan upaya yang tepat. Buk&edar hujatan dan
wacana.

Oleh karena itu isi pendidikan di sekolah dan peearharus mampu
menandingi merasuknya budaya negative yang takddng tersebut. Ini
memerlukan desain dan bisa menjanjikan masa défesa depan umat Islam
seharusnya ia sendiri mendesain bukannya hanyamndetosi budaya negatif.
Dalam waktu bersamaan umat Islam juga harus mangmawarkan alternatif
bagi mereka yang tidak senang dengan budaya belmasnegatif tadi, baik
karena mereka sudah bosan melakukannya maupun angaglg sejak dari
awal memang jijik melihatnya.

Kenyataan menunjukkan bahwa mayoritas umat Islaalahdrendah
dalam bidang pendidikan dan ekonomi. Kalau dipglaecara seksama, ada
beberapa faktor penyebab rendahnya tingkat ekonomat Islam. Yang paling
menonjol adalah kesalahan mengamalkan ajaran I$lasalahan ini terutama
sekali disebabkan oleh kesalahan pemahaman damfspanaerhadap ajaran
Islam. Ajaran dalam praktek, yang biasanya diyakilgh mayoritas umat
Islam, dan terlebih lagi mereka yang taat beragaishak menyentuh tuntutan

kemajuan ekonomi di dunia. Yaitu, ajaran-ajarangypada intinya menjauh
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dari hiruk pikuk keduniaan dan menfokuskan pad&ikieatan berupa ibadah
murni yang justru mendapatkan penekanan oleh pabaliigh dan ustaz.

Ini berarti terjadi banyak kontradiktif. Kontradikentara ideal ajaran
Islam dan realita umatnya, kontradiktif antara lasti ajaran dengan
pemaknaannya yang sekaligus prakteknya, kontr&diktara sasaran inti dari
ajaran dengan pemahaman yang kemudian menghantajuea keduniaan,
dan lainnya. Intinya adalah terjadi kontradiktiftama semangat ajaran Islam
yang menyuruh umatnya jaya keduniaan dengan reatitet yang terbelakang
dalam pelbagai aspek.

Oleh karena itu, wajar kalau kini umat Islam sedeseluruhan lebih
miskin dan terbelakang dari pada non-muslim. Unséant pada umumnya
pemalas. Kenyataan keterbelakangan, kemalasanddéie®o dan kemiskinan
di hampir semua mayoritas umat Islam adalah hasil groduk pemahaman
dan pemaknaan ajaran Islam dan sekaligus praktekimpayang harus
direformasi atau bahkan perlu ada upaya radikal dssndasar untuk
memahami Islam dan sekaligus mengamalkafhya.

Berdasarkan uraian di atas, mgkenulis sependapat dengan Yusuf
Qardhawi bahwa pengentasan kemiskinan dapat @#akdengan berbagai
upaya, di antaranya: bekerja, jaminan sanak faraiig berkelapangan, zakat,
jaminan Baitul Mal dengan segala sumbernya, beibkgaajiban di luar

zakat, sedekah sukarela dan kemurahan hati Individu

29 http://imanarsyad.blogspot.coP1203/pengertian-kemiskian-dampak-akibat-

dan.htm] diakses tanggal 25 September 2012
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Konsep Yusuf Qardhawi dapat diaplikasikan di Induae karena
mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam.ikBampula konsep zakat
manakala dijalankan secara proporsional dan beitkeadecara benar dan
tepat, maka sebetulnya zakat saja sudah dapat naaggangka orang-orang
yang hidup di bawah garis kemiskinan, namun demikealita membuktikan
bahwa distribusi zakat belum maksimal dan belunuaedengan harapan
semua pihak. Demikian pula jika para konglomeratimionesia punya
komitmen untuk mengentaskan kemiskinan / kefakingaka sebetulnya angka
kemiskinan tidak terus menerus meningkat.

Mungkin banyak yang bertanya-tanya, apakah munghikat dapat
memberantas kefakiran? Bagaimana caranya zakat dageatasi masalah
kemiskinan negara ini?. Apalagi negara Indonesiadsuk negara yang
mempunyai penduduk miskin yang tidak sedikit. Zadexdiri terdiri dari tiga
macam jenis yaitu zakat fitrah, zakat harta milik dakat profesi. Zakat fitrah
biasanya dikeluarkan 2,5 kg beras, sedangkan zeaghasilan dikeluarkan
2,5 persen dari penghasilan bersih pegawai atagakan dan zakat harta
sebesar takaran yang diperkenankan atau nisabmdaik&an seluruh umat
Islam (muzakki) melakukan zakat fitrah maka akadapatkan sejumlah
perkalian jumlah penduduk beragama Islam (muzalkii) 2,5 kg beras atau
penghasilan pertanian lainnya. Kemudian andaikdarige karyawan atau
pegawai beragama Islam (muzakki) berzakat, maka gk@an didapatkan 2,5
persen dari penghasilannya dan kemudian dikalilemgan jumlahnya, maka

akan didapatkan angka yang cukup memadai. Belum jilk kemudian
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dikaitkan dengan sedekah dan infag. Jika hal me jdilakukan, tentunya akan
didapatkan angka yang cukup memadai untuk pemizesamkemiskinan.
Beruntung negara Indonesia mempunyai lembaga-leanpagg dapat
menyalurkan zakat seperti lembaga amil zakat ddarbamil zakat yang dapat
menyalurkan atau mengurus zakat, infaq dan sed@adtkan untuk saat ini
sudah berkembang zakat kredit yang sasarannya petgusaha kecil, bahkan
sangat kecil seperti para penjual makanan, jamaayendan lain-lain, agar
yang bersangkutan dapat mengembangkan layanannysalieentu zakat ini
seharusnya dapat dikembangkan, oleh karena itu marsiahik zakat dari
kelompok pedagang ini harus mengembangkan usahatg@ dapat
mengendalikan uang tersebut agar dapat memban& gestagang lainnya.
Adapun hubungan antara zakat dan kemiskinan adat@ngurangi
kesenjangan sosial antara mereka yang berada demgaaka yang miskin,
membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk, at@ahhersih harta dan
penjagaan ketamakan dari orang jahat, ungkaparsyakar atas nikmat yang
diberikan Allah SWT, untuk pengembangan potensi ammukungan moral
kepada orang yang baru masuk Islam, menambah patadapegara untuk
proyek-proyek yang berguna bagi ummat dan lain-R@mikian upaya- upaya
zakat untuk mengentaskan kemiskinan, diharapkamatemusaha ini dapat

membantu negara untuk memberantas kemiskinan draeg.



